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1. Perkara wanprestasi dalam perjanjian kredit KUPEDES antara Bank Rakyat Indonesia (BRI) sebagai penggugat dan Nursiyah sebagai tergugat bermula dari kegagalan tergugat dalam memenuhi kewajiban pembayaran angsuran pinjaman yang telah disepakati sejak 11 November 2021. Tergugat menerima dana pinjaman sebesar Rp80.000.000,- dengan perjanjian tertulis yang mencakup angsuran tetap selama 60 bulan, bunga 1,83% per bulan, dan jaminan berupa tanah seluas ±190,75 m². Ketidakpatuhan tergugat dalam membayar angsuran menyebabkan kredit menjadi macet dengan total kewajiban mencapai Rp82.933.547,-.
2. Bank BRI telah melakukan berbagai upaya persuasif, termasuk pengiriman surat peringatan dan kunjungan ke rumah tergugat, namun tidak mendapatkan respons yang memadai. Gugatan sederhana kemudian diajukan ke Pengadilan Negeri Medan. Dalam proses persidangan, tergugat hanya hadir sekali dan tidak memberikan jawaban atau bukti yang membantah dalil penggugat. Hakim menyatakan tergugat wanprestasi dan mengabulkan seluruh tuntutan penggugat, termasuk pelunasan sisa pinjaman, perintah pengosongan objek jaminan, serta pelaksanaan sita jaminan atas tanah yang dijaminkan.
3. Terjadinya wanprestasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ketidakmampuan finansial, penurunan usaha, minimnya pemahaman hukum, serta lemahnya komunikasi dan pengawasan dari pihak bank. Untuk mencegah hal serupa, bank perlu memperkuat analisis kredit menggunakan prinsip 4P (Personality, Purpose, Prospect, Payment) dan 3R (Returns, Repayment, Risk Bearing Ability), serta memberikan edukasi, pengawasan, dan pendampingan yang berkelanjutan kepada debitur. Di sisi lain, debitur juga harus jujur, memahami kewajiban hukum, dan menjaga disiplin finansial. Jika terjadi kesulitan, komunikasi yang terbuka dan responsif sangat penting agar solusi seperti restrukturisasi dapat dilakukan sebelum berujung pada gugatan.
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Dalam perkara wanprestasi atas perjanjian KUPEDES tersebut, Penggugat telah menempuh langkah hukum yang tepat dan memenuhi prosedur sebagaimana diatur dalam PERMA No. 2 Tahun 2015 jo. PERMA No. 4 Tahun 2019 tentang Gugatan Sederhana. Bukti-bukti yang diajukan telah cukup kuat membuktikan hubungan hukum dan kelalaian Tergugat, sehingga putusan yang mengabulkan gugatan Penggugat secara keseluruhan adalah sesuai hukum. Agar risiko wanprestasi dapat diminimalkan, disarankan:
1. Peningkatan seleksi kelayakan kredit oleh bank termasuk penilaian karakter dan kemampuan finansial calon debitur secara lebih menyeluruh.
2. Penguatan klausul eksekusi jaminan dalam perjanjian agar pelaksanaan lelang tidak terkendala.
3. Monitoring pasca pencairan dilakukan lebih aktif, dengan pendekatan preventif jika ada indikasi keterlambatan.
Debitur wajib diberikan edukasi hukum mengenai tanggung jawab dan risiko hukum wanprestasi, sebelum penandatanganan akad.
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